




Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, dan investment opportunity set 
(IOS) berpengaruh terhadap return saham. Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Rasio likuiditas berpengaruh terhadap return saham. Rasio likuiditas 
berpengaruh terhadap return saham dikarenakan perusahaan yang 
memiliki tingkat rasio likuiditas yang tinggi dianggap tidak mampu 
mengelola aset lancar perusahaan dengan baik sehingga banyak aset 
lancar perusahaan yang menganggur dan tidak dioptimalkan oleh 
perusahaan. Hal tersebut dapat memberikan kabar buruk atau bad news 
bagi para investor, sehingga dapat mengakibatkan menurunnya minat 
para investor untuk menanamkan modalnya dan mengakibatkan 
turunnya return saham perusahaan.  
2. Rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap return saham. Tidak 
berpengaruhnya rasio solvabilitas terhadap return saham ini 
dikarenakan rasio solvabilitas bukan merupakan pertimbangan utama 
dalam pengambilan keputusan investasi bagi para investor. Hal ini 
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mungkin terjadi dikarenakan para investor tidak memprioritaskan 
penggunaan utang atau ekuitas yang pada akhirnya tidak mempengaruhi 
persepsi investor terhadap keuntungan di masa yang akan datang. 
Sehingga tinggi atau rendahnya rasio solvabilitas suatu perusahaan 
tidak akan memberikan good news maupun bad news bagi para 
investor.  
3. Rasio profitabilitas berpengaruh terhadap return saham. Rasio 
profitabilitas berpengaruh terhadap return saham dikarenakan rasio 
profitabilitas yang tinggi menggambarkan bahwa perusahaan mampu 
menghasilkan laba atau keuntungan yang tinggi pula. Jika perusahaan 
dapat menghasilkan laba yang tinggi maka return saham yang akan 
dibagikan kepada para investor juga semakin besar. Hal ini merupakan 
kabar baik atau good news bagi para investor karena dengan tingginya 
laba suatu perusahaan maka return saham perusahaan tersebut juga 
tinggi. 
4. Rasio aktivitas berpengaruh terhadap return saham. Rasio aktivitas 
berpengaruh terhadap return saham dikarenakan semakin tinggi rasio 
aktivitas suatu perusahaan dapat mengindikasikan bahwa perusahaan 
tersebut mampu menggunakan sumber daya yang dimilikinya dengan 
efisien dan efektif sehingga hal tersebut dapat meningkatkan penjualan 
perusahaan mereka. Sehingga hal ini bisa memberikan berita baik atau 
good news kepada para investor karena dengan meningkatnya penjualan 
perusahaan, maka laba atau keuntungan yang akan didapatkan 
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perusahaan juga akan tinggi dan hal ini menunjukkan kinerja 
perusahaan yang semakin baik. Jika laba atau keuntungan perusahaan 
itu tinggi, maka return saham yang akan dibagikan juga akan tinggi. 
5. Investment opportunity set (IOS) tidak berpengaruh terhadap return 
saham. Investment opportunity set (IOS) tidak berpengaruh terhadap 
return saham dikarenakan variabel investment opportunity set (IOS) 
belum dijadikan patokan oleh para investor dalam pengambilan 
keputusan investasi, khususnya penentuan return saham. Kebanyakan 
motivasi para investor dalam investasinya bukan lah untuk 
mendapatkan keuntungan jangka panjang, melainkan jangka pendek. 
Investment opportunity set (IOS) biasanya diamati dan dianalisis oleh 
para investor yang mempunyai perspektif jangka panjang. Sehingga 
analisis dengan menggunakan investment opportunity set (IOS) tidak 
terlalu direspon oleh para investor. Seberapa baik maupun buruknya 
nilai investment opportunity set (IOS) suatu perusahaan tidak akan 
mempengaruhi return saham perusahaan tersebut 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang bisa mempengaruhi 
hasil penelitian, anatara lain: 
1. Investment opportunity set (IOS) bisa diukur dengan berbagai proksi, 
yaitu proksi investment opportunity set (IOS) berbasis harga, proksi 
investment opportunity set (IOS) berbasis investasi dan proksi 
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investment opportunity set (IOS) berbasis varian. Penelitian ini hanya 
menggunakan proksi investment opportunity set (IOS) berbasis harga 
yaitu market to book value of equity ratio (MBVE). Sehingga kurang 
mampu menggambarkan atau menerangkan variabel investment 
opportunity set (IOS) secara akurat. 
5.3. Saran 
1. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti variabel investment 
opportunity set (IOS) sebaiknya menggunakan gabungan proksi 
investment opportunity set (IOS) yang mampu menggambarkan variabel 
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